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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lembaga Keuangan Syariah BMT Ar-Rahman 
1. 
Sejarah Singkat BMT Ar-Rahman
BMT Ar-Rahman berdiri tepatnya pada tanggal 5 Desember 1998 yang beroperasi berdasarkan setifikasi dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) No. 0130200/85/PINBUK/II/1999 dan diperkuat badan hukum No. 188.0/01.BH/424-75/2001 tanggal 18 Juli 2001 dan pada awal tahun 2003 telah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) dari BMT Ben Taqwa Purwodadi Semarang. Modal awal lahirnya BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung sebesar Rp 5.000.000,- Modal tersebut berasal dari Baitul Maal dan sebagian lagi berupa saham.

BMT Ar-Rahman merupakan usaha bisnis yang bersifat mandiri yang tumbuh kembangkan dengan swadaya, dan dikelola secara profesional, artinya perolehan dana (modal awal) berasal dari simpanan pokok khusus atau dengan nama lain saham simpanan, tersebut tidak dapat diambil oleh pemilik modal (anggota), untuk pembagian hasil akan diberikan dalam bentuk deviden yang diterima dalam RAT (Rapat Anggota Tahunan) atau RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) yang diadakan satu kali dalam setahun. Keanggotaan BMT Ar-Rahman terbuka untuk masyarakat umum dengan cara membeli atau menyetor simpanan pokok khusus (saham).

Yang melatar belakangi berdirinya Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman adalah dikarenakan mulai menjamurnya rentenir dan sebgaai orang memiliki harta berlebih meminjamkan kepada masyarakat dengan cara ilegal, banyaknya sektor usaha kecil mayarakat yang tidak terjangkau oleh Bank-Bank besar baik dari agunan ataupun jaminan, rumitnya birokrasi dan prosedur pengajuan modal kerja yang ditetapkan oleh pihak Bank.

Selama kurun waktu enam tahun ini, BMT Ar-Rahman telah menunjukkan kemajuan pesat dengan berbagai produk-produknya pada sektor strategi yang selalu terkait dengan kebutuhan nasabahnya. Sistem operasional BMT Ar-Rahman menggunakan sistem bagi hasil. Dan dengan produk yang inovatif BMT Ar-Rahman telah mencatat kemajuan yang signifikan selama ini, kemajuan dan perkembangan BMT Ar-Rahman dapat dilihat dari laporan jumlah asset tiap akhir tahun.

Hal tersebut berkat kerja bareng yang kompak dan harmonis diantara para Pengurus, Pengelola, dan Segenap komponen Anggota Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman. Lain dari hal tersebut di atas, bahwa selama ini Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman mendapat beberapa prestasi yang cukup membanggakan diantaranya :

· Penghargaan dari Bupati Tulungagung sebagai juara II Koperasi Berprestasi kategori Simpan Pinjam dalam rangka Hari Koperasi ke-57 tahun 2004 yang diserahkan langsung oleh Bapak Bupati Tulungagung Ir. HERU TJAHJONO, MM. Pada tanggal 12 Juli 2004.

· Mendapat kepercayaan mengelola Dana Bergulir Syariah (DBS) senilai    Rp 50.000.000,- dan Pemerintah yang diberikan langsung oleh Bapak Presiden Susilo Bambang Yudoyono di Lapangan Makodam V Brawijaya Surabaya pada tanggal 23 Desember 2004.

· Penghargaan Koperasi Prestasi III Tahun 2001 Tingkat Propinsi Jawa Timur yang diserahkan oleh langsung Gubernur Jawa Timur Bp. H. Imam Utomo tanggal 18 Juli 2005.

Dari perkembangan serta prestasi yang diraih, ternyata tidak dapat lepas dari peran serta pemerintah dalam hal ini diwakili Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Tulungagung dimana atas bimbingan dan arahan yang diberikan selama Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman bergabung dan berbadan hukum Koperasi tepatnya pada Tahun Buku 2001.

2. Visi

Terwujudnya Masyarakat yang sejahtera dan dinamis berdasarkan syariah.
3. Misi

· Pelopor Ekonomi Syariah

· Membangun etos kerja yang penuh dedikasi

· Pengelolaan yang Profesional (Berilmu Tinggi, Berakhlaqul Karimah, Memanfaatkan Ilmu yang dimiliki)

· Mengembangkan tatanan perekonomian umat yang adil dan berkemakmuran

4. Strategi

· Transparansi Manajemen

· Promosi Sistematis

· Sinergi dengan pihak lain

· Peningkatan kinerja sumberdaya Insani

· Diversifikasi Produk

· Tanggungjawab sosial perusahaan

5. Sistem Operasional Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman

Pada prinsipnya sistem operasional Kopsyah BMT Ar-Rahman tidak jauh berbeda dengan prinsip-prinsip bank-bank syariah lainnya di Indonesia. Ada tiga prinsip yang dilaksanakan yaitu :

a) Sistem Bagi Hasil dan Berbagi Pendapatan (Revenue Sharing)

Pola bagi hasil adalah merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara Pemodal (Lembaga Penyedia Dana), dalam hal ini Kopsyah BMT Ar-Rahman dengan anggota/calon anggota pemakai dana (Mudhorib), dengan margin keuntungan yang telah disepakatio sebelumnya, fasilitas pembiayaan yang menganut sistem ini adalah pembiayaan Mudharobah dan Musyarokah. Sedangkan Berbagi pendapatan (Revenue Sharing) adalah tata cara perhitungan bagi pendapatan antara anggota penyimpan dana (Shohibul Maal) dengan lembaga pengelola dana (Kopsyah BMT Ar-Rahman) dengan pola syari’ah dan dilakukan secara sistematis.
b) Sistem Jual Beli dengan Mark-up (Keuntungan)

Sistem ini merupakan tata cara jual beli yang dalam pelaksanaanya Kopsyah BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa melaksanakan pembelian barang atas nama Kopsyah BMT. Kemudian kopsyah BMT bertindak sebagai penjual yang menjual batang tersebut kepada anggota/calon anggota dengan sejumlah harga beli plus Mark-up sebagai keuntungan kopsyah BMT yang sebelumnya telah disepakati bersama. Pola ini berlaku pada jenis pembiayaan Murobahah dan Bai’ Bitsaaman Ajil.

c) Sistem Non Profit
Sistem ini disebut juga dengan pembiayaan kebijakan, lebih bersifat urgent, non profit atau sosial oriented.
6. Struktrur, Pengurus, Pengelola, Anggota, Pelatihan dan Pendidikan Serta Arah Kebijakan
1. Struktur Organisasi
Bagan Struktur Organisasi
2. Pengurus

Pengurus merangkap sebagai Pengawas Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman adalah sebagai berikut :

1. H. Moch Mukatab BA.

2. Drs. H. Muwahhid Sulhan M.Ag.

3. Drs. Nur Hasyim

4. H. E. Soedrajat

5. Drs. H. Moch. Wawudi

3. Kepegawaian

Adapun susunan pegawai sebagai berikut :

Kantor Cabang Kedungwaru

Kepala Cabang Kedungwaru
:
Moh. Azhary, S.Sos

· Staf Pembiayaan dan Pembukuan
:
Nofi Wulandari, SE

· Staf Tabungan
:
Miftachur Rohmah

· Marketing / Accounting Officer
:
Edi Sunarto


Agus Sutedjo, St



Aris Setiawan, S.Ag


Ahmad Tajudin, S.Ag

7. Pendidikan, Pelatihan dan Arah Kebijakan Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman Tulungagung
Guna meningkatkan Sumber Daya Insani (SDI) Pegawai Koperasi Syariah BMT “AR-RAHMAN”, juga arah Koperasi syariah kedepan maka Koperasi Syariah BMT AR RAHMAN mengirimkan pegawai untuk pelatihan atau magang yang diadakan oleh lembaga-lembaga pengelolaan keuangan secara umum maupun khusus keuangan syariah, baik yang berada di Kabupaten Tulungagung, maupun di luar Tulungagung diantaranya :

1. Pendidikan dan Pelatihan Perpajakan bagi Koperasi dan PKM se Jawa Timur kerjasama Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Propinsi Jawa Timur dengan Lembaga Pelatihan dan Pengembangan Manajemen Jawa Timur tanggal 8 s/d 10 Juni 2004 di Malang diikuti 1 (satu) orang Pengelola.

2. Pendidikan dan Pelatihan Simpan Pinjam Pola Syariah bagi Pengelola Simpan Pinjam Pola Syariah Se Jawa Timur di UPTD Balai Diklat Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah JATIM di Malang tanggal 20 s/d 25 September 2004 2 (dua) orang Pengelola.

3. Pendidikan dan Pelatihan Simpan Pinjam Pola Syariah bagi Pengelola Simpan Pinjam Pola Syariah Se Jawa Timur di UPTD Balai Diklat Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah JATIM di Malang tanggal 03 s/d 08 Oktober 2004 1 (satu) orang Pengelola. 

4. Pendidikan dan Pelatihan Simpan Pinjam Pola Syariah bagi Pengelola Simpan Pinjam Pola Syariah se Indonesia Kerjasama Kementrian Koperasi Indonesia dan Direktorat Jendral Koperasi Penguasaha Kecil dan Menengah di Kampus IKOPIN (Institut Koperasi Indonesia) Bandung Jawa Barat tanggal 09 s/d 14 Oktober 2004.

5. Pelatihan Management Lembaga Keuangan Mikro Kerjasama IFC-PENSA (International Finance Corporation) dengan PNM (Pemodalan Nasional Madani) Surabaya tanggal 21 s/d 23 Desember 2004 di Hotel Santika Surabaya.

6. Pelatihan Peningkatan Sumber Daya Insani Intern Pengurus dan Pengelola Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman yang dilaksanakan pada 16 dan 17 April 2005 dilaksanakan khusus untuk Pengurus dan Pengelola dengan materi sebagai berikut :

a. Kebijakan Pemerintah tentang Pengembangan Koperasi dan UKM di Kabupaten Tulungagung nara sumber Bapak Drs. Eko Handayani, MM. Kepala Kantor Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kab. Tulungagung.

b. Produk Lembaga Keuangan Syariah nara sumber Bapak M. Khusnul Fuad Kepala Marketing Bank Syariah Mandiri Cabang Malang.

c. Perpajakan nara sumber Bapak Wijono, SE. Widya Iswara Balai Latihan Koperasi propinsi Jawa Timur Malang.

d. Prospektif Lembaga Keuangan Mikro nara sumber Bapak Soekono, SE. Kasi Diklat Koperasi dan UKM Kabupaten Tulungagung.

8. Kesejahteraan Pengurus, Karyawan dan Anggota

Kepala Pengurus diberikan honorarium sesuai dengan keputusan rapat Pengurus dan Pengelola sebagai fungsi Pengawas, mendapatkan fasilitas pakaian seragam. Tunjangan Hari Raya, Parcel (bingkisan) lebaran. Sisa Hasil Usaha.
Semua Karyawan dengan status Magang, Kontrak maupun tetap menerima hak atas upah, juga menerima Tunjangan Hari Raya, Pakaian Seragam, Sisa Hasil Usaha, fasilitas Kendaraan Inventaris untuk karyawan tetap putra, fasilitas Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) bagi karyawan dengan masa kerja minimal 1  th.
Kesejahteraan Anggota diberikan berupa bingkisan Souvenir di setiap akhir Tahun buku, serta Sisa Hasil Usaha yang besarnya mencapai 50 dari SHU yang diperoleh Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman.
1. Sistem Pengelolaan Operasional BMT Ar-Rahman

a. Job Discription dan Pengembangannya

1) Pengurus

a) Badan pengurus

Kewenangan : 
Mewakili anggota (pendiri), pengurus berwenang untuk mematikan jalan tindakan BMT dan membuat kebijakan umum serta melakukan pengawasan pelaksanaan kegiatan BMT sehingga sesuai dengan tujuan.

Tugas-tugas : 1. Menyusun kebijakan umum BMT

2. Melakukan pengawasan dalam bentuk :

a. Persetujuan pembiayaan untuk jumlah tertentu

b. Pengawasan tugas manager (pengelola)
c. Membrikan persetujuan terhadap produk-produk yang akan ditawarkan kepada anggota.
b) Pembina/Penasehat

Kewenangan : Memberikan nasehat baik diminta maupun tidak kepada pengurus untuk kemajuan BMT.

Tugas-tugas : Menasehati pengurus untuk kemajuan BMT.

2) Pengelola

a. Manager Umum

Kewenangan: Memimpin jalannya BMT sehingga sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang digariskan oleh pengurus.

Tugas-tugas: 1. Membuat rencana kerja secara priodik meliputi:

(a) Rencana pemasaran

(b) Rencana pembiayaan

(c) Rencana biaya oprasional

(d) Rencana keuangan

2. Membuat kebijakan khusus sesuai dengan kebijakan umum yang digariskan pengurus.

3. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan oleh staf.

4. Membuat laporan secara periodik kepada pengurus:

(a) Laporan pembiayaan

(b) Laporan perkembangan pembiayaan

(c) Laporan keuangan

b. Divisi Bidang Pembiayaan

Kewenangan : Membuat laporan secara periodik kepada pengurus.

Tugas-tugas  :  (1) Menyusun rencana pembiayaan

(2) Menerima usulan dari melakukan wawancara analisa pembiayaan

(3) Menganalisa proposal pembiayaan anggota

(4) Mengajukan persetujuan pembiayaan kepada manager umum

(5) Melakukan administrasi pembiayaan

(6) Melakukan pembinaan kepada anggota

(7) Membuat laporan perkembangan pembiayaan
c. Divisi Bidang Tabungan

Kewengan : Melaksanakan kegiatan pengerahan dana anggota dan berbagai sumber dana lainnya untuk memperbesar modal BMT.

Tugas-tugas  : 
(1) Menyusun rencana pengerahan siapapun

(2) Merencanakan produk-produk simpanan

(3) Melakukan analisa data simpanan

(4) Melakukan pembinaan anggota
(5) Membuat laporan perkembangan simpanan

d. Divisi Bidang Pembukuan

Kewenangan :   Menangani administrasi keuangan, menghitung bagi hasil serta menyusun laporan keuangan.

Tugas-tugas: 
(1) Mengerjakan jurnal buku besar

(2) Menyusun neraca percobaan

(3) Melakukan perhitungan bagi hasil simpanan dan pembiayaan

(4) Menyusun laporan keuanga secara pribadi

e. Kasir

Kewenangan : 
Bertindak sebagai penerima uang dan juru bayar.

Tugas-tugas : (1)  Menerima atau menghitung uang dan membuat  bukti penerimaan

(2) Melakukan pembayaran sesuai dengan perintah manager

(3) Melayani dan membayar pengambilan simpanan

(4) Membuat buku kas harian

(5) Setiap akhir jam kerja menghitung uang yang ada dan meminta pemeriksaan dari manager.
2. Rencana Pengembangan Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman

Perjalanan Koperasi Syariah BMT Ar-Rahman memang belum seberapa lama akan tetapi tempaan waktu dan peristiwa yang menjaikan Manajemen Ar-Rahman semakin dewasa dan semain cerdasa dalam menyikapi berbagai permasalahan yang ada.
Manajemen Koperasi Syariah telah berusaha sekuat tenaga untuk membangun brand image, menjalin sinergi dengan pihak-pihak luar yang terkait langsung maupun tidak langsung, serta terus memperbaiki, memperkuat dan mempertahankan kinerja dari segenap komponen yang ada, dengan berbagai bukti fisik dan usaha yang ada dengan munculnya berbagai Diivisi Strategis, perkembangan yang signifikan pada asset dan omset dan sebagainya, embrio yang telah ada diharapkan eksistensinya, sehingga tujuan Manajemen untuk membentuk HOLDING COMPANY dengan bahasa Koperasi adalah Kopersi Serba Usaha (KSU) dapat terwujud.
Meski eksistensi dari divisi strategis yang ada masih diragukan karena butuh awaktu panjang, tetapi berbekal Keyakinan pada pertolongan Yang Maha Kuasa dan Usaha Keras untuk menjalankan VISI, MISI, NILAI DAN STRATEGI, yang telah menjadi kesepakatan komponen Ar-Rahman dan tertuang dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dibeli dengan harga yang sangat mahal, karena bukan hanya materi, tetapi mundurnya beberapa personel dan diundurkannya beberapa karyawan yang tidak sesuai Standar yang ada, maka sekali lagi dengan pertolongan Allah SWT, Insya Allah KSP-S BMT Ar-Rahman dapat berkembang menjadi HOLDING COMPANY yang memiliki keseimbangan Profit Oriented dan Social Oriented, Hablum minalloh dan Hablum minannas yang Istiqomah independen tanpa ada intervensi dan pemaksaan kehendak pribadi dan atau kelompok.
B. Paparan Data

Dalam hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempegaruhi kinerja karyawan, penulis melakukan penggalian data dengan para karyawan dan melakukan observasi langsung dilokasi penelitian.  Dari hasil observasi dapat 
penulis ketahui bahwa data karyawan  dapat di lihat dibawah ini. Dan kondisi ini diperlakukan dengan baik tanpa ada ikatan antara atasan dengan bawahan. 
Tabel : 4.1

Daftar Nama Karyawan
	No
	Nama Responden
	Jenis Kelamin
	Jabatan
	Pendidikan

	1.
	Moh.Azhary,S.Sos
	Laki-Laki
	Ketua Cabang BMT         Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung
	S1 Sosial 

	2.
	Novi Wulandari, SE
	Perempuan
	Pembukuan dan Pembiayaan
	S1 Ekonomi

	3.
	Miftachur Rohmah
	Perempuan
	Tabungan
	SMA

	4.
	Ahmad Tajudin, S.Ag
	Laki-Laki
	Marketing
	S1 Agama Islam

	5.
	Agus Sutedjo,ST
	Laki-Laki
	Marketing
	S1 Teknik 

	6.
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Laki-Laki
	Marketing
	S1 Pendidikan Agama Islam

	7.
	Edi Suatanto
	Laki-Laki
	Marketing
	SMA

	8.
	Suryono
	Laki-Laki
	Satpam
	SMA

	9.
	Anis Stiawan
	Laki-Laki
	Satpam
	SMA

	10.
	Mahmudi
	Laki-Laki
	Satpam
	SMA


Sumber : Data Primer yang di olah,2009

Dan dalam  hal ini penulis mamakai teori dari Herzberg yaitu faktor yang membuat individu merasa tidak puas (dissatisfied) dan faktor yang membuat individu merasa puas (satissfied)
. Menurut Hertzberg, sistem kebutuhan orang yang mendasari motivasinya, dapat dibagi menjadi dua golongan :

a. Hygiene Factors

· Status

· Hubungan interpersonal
· Supervisi

· Peraturan-peraturan perusahaan dan administrasi

· Jaminan dalam pekerjaan

· Kondisi kerja

· Gaji

· Kehidupan pribadi

b. Motivational Factor (Motivators)

· Pekerjaan sendiri

· Achievement

· Kemungkinan untuk berkembang

· Tanggung jawab

· Kemajuan dalam jabatan

· Pengakuan

1.
Faktor- faktor yang memotivasi kinerja karyawan adalah:

a. 
Gaji 

Semua karyawan pasti menginginkan gaji atas pekerjaannya yang mereka lakukan baik untuk mencukupi kehidupan keluarganya maupun sebagai tambahan dan sebagai tabungan baginya. Ini dapat dilihat dari hasil wawancara karyawan BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung dibawah ini:

Tabel: 4.2  
Faktor Gaji
	No
	Responden
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	4
	5

	1
	Novi Wulandari,SE
	Yang memotivasi saya bekerja adalah gaji karena gaji yang saya terima saya gunakan untuk mencukupi kehidupan dan untuk menabung.
	F2,W2, 13 Juli 2009. Jam 11.00

	2
	Miftaccur Rohmah
	 Yang memotivasi saya bekerja diini adalah gaji karena saya bekerja untuk mendapatkan uang yang akan saya gunakan untuk mencukupi kehidupan saya dan keluarga saya
	F2,W3, 13 Juli 2009. Jam 12.00

	3
	Ahmad Tazudin,S.Ag
	Yang menjadi motivasi saya bekerja yang pertama kali adalah gaji
	F2.W4, 14 Juli 2009. Jam 13.00

	4
	Edi Sutanto
	Yang memotivasi saya dalam kerja adalah gaji karena gaji yang saya terima akan saya gunakan untuk memenuhi kehidupan saya. 
	F2.W5, 14 Juli 2009. Jam 14.00

	5
	Aries Kurniawan, S.PdI
	Saya bekerja yang menjadi motivasi saya adalah gaji walaupu ada faktor-faktor lain. 
	F2.W7,14 Juli 2009.  Jam 15.00

	6
	Anis Setiawan
	Yang menjadi fakor saya bekerja adalah gaji karena saya bekerja untuk memenuhi kehidupan saya dan keluarga saya
	F2,W9,15 Juli 2009. jam 10.00

	7
	Mahmudi
	 Saya bekerja yang menjadi motivasi saya adalah gaji
	F2.W10,15 Juli 2009. jam 14.00


Sumber : Data Primer yang di olah,2009
Jadi dari  data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi motivasi karyawan BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung dalam bekerja adalah faktor gaji. Dari 10 karyawan hanya 7 karyawan yang menjawab bahwa gaji adalah faktor yang memotivasinya dalam bekerja. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan bahwa gaji merupakan faktor hygiene yang merupakan faktor  individu merasa tidak puas (dissatisfied).
b. Tunjangan

Semangat kerja para karyawan juga akan semakin meningkat karena karyawan mendapatkan tunjangan yang diberikan BMT, seperti yang diungkapkan oleh para karyawan dibawah ini: 

Tabel : 4.3 
Faktor Tunjangan 

	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	4
	5

	1
	Novi Wulandari,SE
	Menurut saya yang memotivasi saya lagi dalam bekerja lagi adalah adanya tunjangan-tujangan kesehatan yang saya terima,adajuga uang makan, 
	F2,W2, 13 Juli 2009. Jam 11.00

	2
	Miftaccur Rohmah
	Menurut saya yang menjadi motivasi saya berikutya yaitu tunjangan  yang berupa uang makan
	F3,W2, 13 Juli 2009. Jam 12.00

	3
	Ahmad Tajudin, S.Ag
	Saya mendapatkan tunjangan dari tempat saya bekerja yaitu tunjangan setiap harinya seperti uang makan dan bensin. Itulah yang memotivasi
	F4.W2, 14 Juli 2009, Jam 13.00

	4
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Motivasi berikutnya adalah tunjangan setiap bulanya seperti uang makan, uang bensin setiap harinya 


	F7.W2, 14 Juli 2009. jam 13.00

	1
	2
	3
	4

	5
	Mamudi
	Yang menjadi motivasi saya adakah adanya tunjangan setiap bulannya yang diberikan oleh BMT
	F10.W2, 15 Juli 2009. Jam 14.00


Sumber : Data Primer yang di olah, 2009
Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa yang merupakan faktor motivasi berikutnya adalah faktor tunjangan yang diberikan kepada karyawan. Tunjangan yang diberikan kepada karyawan BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung adalah berupa uang yang diberikan sebulan sekali yang di berikan bersamaan dengan gaji para karyawan. Dari 10 karyawan hanya 5 karyawan yang menjawab bahwa  tunjangan adalah faktor yang memotivasinya dalam bekerja. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan bahwa tunjangan merupakan faktor hygiene yang mana merupakan faktor  individu merasa tidak puas (dissatisfied).
c. 
Jaminan dalam Pekerjaan

Di dalam melaksanakan pekerjaannya seoran karyawan pasti membutuhan rasa aman dalam hidupnya. Kebutuhan rasa aman disini dapat diartikan sebagai jaminan atas pekerjaan yang berasal dari tempat ia bekerja dan jaminan atas pekerjaannya. Seperti yang telah dikemukakan oleh sebagian karyawan yang menjadikan jaminan dalam pekerjaan menjadi faktor motivasi. Hal ini dapat dilakukan wawancara yang ada dibawah ini:

Tabel : 4.4
Faktor Jaminan dalam Pekerjaan
	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	3
	4

	1
	Moh.Azhry,S. Sos
	Yang manjadikan saya semangat dalam bekerja adalah adanya jaminan social yang saya terima.
	F1.W4, 13 Juli 2009. Jam 10.00

	2
	Ahmad Tajudin, S.Ag
	Menurut saya faktor yang memotivasi saya adalah adanya jaminan social berupa jasostek
	F4.W4, 14 Juli 2009. Jam 13.00

	3
	Aris kurniawan, S.PI
	Yang menjadikan motivasi saya adalah jaminan sosial berupa jamsostek yang saya terima, ya buat persiapan sayasuatu saat.
	F7.W4, 14 Juli 2009. jam 15.00

	4
	Agus Sutedjo,ST
	Yang menjadikan motivasi saya dalam bekerja adalah adanya jaminan social berupa jamsostek.
	F5.W4, 14 Juli 2009. Jam 09.00

	5
	Edi Sutanto
	Menurut saya yang memotivasi saya lagi dalam bekerja adalah jaminan yang diberikan BMT kepada karyawan
	F6.W4,14 Juli 2009. Jam 14.00

	6
	Suryono
	Yang menjadikan motivasi  saya adalah jaminan sosial yang diberikan BMT berupa jamsostek 
	F8.W4, 15 Juli 2009. Jam 12.00

	7
	Mahmudi
	Faktor motivasi saya dalam bekerja yaitu jaminan social yang diberikan ya buat persiapan saya apabila terjadi sesuatu.
	F10.W4, 15 Juli 2009. 
Jam 14.00

	8
	Anis setiawan
	Yang menjadikan motivasi saya selanjutnya adalah saya mendapatkan jaminan social dari BMT. 
	F9.W, 15 Juli 2009. Jam 10.00


Sumber : Data Primer yang di olah,2009
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi faktor motivasi dalam kinerja karyawan adalah jaminan dalam pekerjaan. Dari data wawancara diatas dapat dlihat bahwa dari 10 karyawan hanya 8 karyawan yang menjawab bahwa jaminan dalam pekerjaan adalah faktor yang memotivasinya dalam bekerja. Jaminan dalam pekejaan yang diberikan oleh BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung berupa JAMSOSTEK. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan bahwa jaminan dalam pekerjaan merupakan faktor hygiene yang merupakan faktor  individu merasa tidak puas (dissatisfied).
d.
Kemajuan Karir/Mengembangkan Diri

Dalam BMT yang pertubuhannya semakin pesat maka karyawan dapat memajukan karinya agar dapat memotivasi dirinya untuk beerja lebih baik dan bersaing dengan dunia luar. Seperti yang diutarakan oleh beberapa karyawan dibawah ini: 

Tabel : 4.5
Tabel Mengembangkan Diri

	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	4
	5

	1
	Novi Wulandari,SE
	Yang menjadi semangat dalam bekerja disini saya diberikan kesempatan oleh atasan saya untu mengembagkan karir saya.
	F2,W5, 13 Juli 2009. Jam 11.00. Jam 11.00

	2
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Yang menjadikan motivasi saya dalam bekerja saya diberikan kesempatan oleh BMT untuk mengembangkan diri dan diberikan kebebasan untuk berkarya.
	F7.W5, 14 Juli 2009. Jam 12.00

	3
	Edi Sutanto
	Yang menjadi motivasi saya bekerja adalah kesempatan saya untuk berkembang dan menjadi lebih baik  dalam karir. 


	F6.W5, 14 Juli 2009. Jam 14.00

	1
	2
	3
	4

	4
	Agus Sutedjo,ST
	Yang menjadikan saya semangat dalam bekerja adalah saya diberikan kebebasan oleh atasan saya untuk berkarya dalam bekerja untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih baik.
	F5.W5, 14 Juli 2009. Jam 09.00


Sumber : Data Primer yang di olah,2009
Jadi dari  data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi motivasi karyawan BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung dalam bekerja selain faktor-faktor diatas adalah faktor mengembangkan diri atau kemajuan karir. Di BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung para karyawan diberikan kebebasan untuk mengembangkan diri atau memajukan karir agar mempunyai prestasi yang baik. Dari 10 karyawan yang bekerja pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung hanya 4 karyawan yang menjawab bahwa faktor mengembangkan diri atau kemajuan karir. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan mengembangkan diri merupakan  faktor motivators bahwa faktor yang membuat individu merasa puas (satissfied)
e.
Penghargaan

Adanya penghargaan yang diminati oleh para karyawan yang berpertasi sangat mendukung terhadap kinerja kayawan agar semangat dalam bekerja. Seperti yang telah di ungkaokan oleh karyawan BMT dibawah ini: 

Tabel : 4.6
Faktor Penghargaan

	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	3
	4

	1
	Moh. Azhary,S.Sos
	Yang menjadikan saya semangat dalam bekerja karena adanya penghargaan bagi karyawan yang berprestasi untuk memajukan karirnya. 
	F1.W6, 13 Juli 2009. Jam 10.00

	1
	2
	3
	4

	2
	Novi Wulandari,SE
	Saya lebih bersemangat untuk bekerja karena  adanya penghargaan yang baik atas pekerjaan yang saya lakukan.
	F2,W6, 13 Juli 2009. Jam 11.00

	3
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Yang menjadikan motivasi saya dalam bekerja adalah adanya penghargan terhadap karyawan yang berprestasi. 
	F7.W6, 14 Juli 2009. Jam 15.00

	4
	Edi Sutanto
	Saya sangat senang karena adanya penghargaan yang diberikan oleh BMT kepada karyawan yang melakukan kerja keras
	F6.W6, 14 Juli 2009, Jam 14.00

	5
	Mahmudi
	Saya sangat senang karena  saya bekerja saya diberikan penghargaan oleh ataan  saya.
	F10.W6, 15 Juli 2009. Jam 14.00


Sumber : Data Primer yang di olah,2009
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi faktor motivasi dalam kinerja karyawan adalah penghargaan yang diberikan oleh BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung. Dari data wawancara diatas dapat dlihat bahwa dari 10 karyawan hanya 5 karyawan yang menjawab bahwa penghargaan dalam pekerjaan adalah faktor yang memotivasinya dalam bekerja. Penghargaan yang diberikan oleh BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung adalah faktor pengharaan terhadap karyawan yang berprestasi. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan bahwa penghargaan merupakan  faktor motivators yang disebut juga sebagai faktor yang membuat individu merasa puas (satissfied)
f.
Hubungan Interpersonal 

Hubungan yang baik antara atasan dankaryawan sangat memotivasi kinerja karyawan dalam bekerja. Tida adanya rasa perbedaan antara para kayawan seperti yang diungkapkan dala wawancara dibawah ini:
Tabel : 4.7
Faktor Hubungan Interpersonal  

	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	3
	4

	1
	Moh. Azhary,S.Sos
	Faktor lain yang memotivasi saya bekerja adalah hubungan yang berjalan dengan baik yang saling membantu 
	F1.W7, 13 Juli 2009. Jam 10.00

	2
	Novi Wulandari,SE
	Faktor lain yang memotivasi saya adalah hubugan yang sangat baik antara saya dengan  karyawan yang lainnya 
	F2,W7, 13 Juli 2009. Jam 11.00

	3
	Miftachur Rohmah
	Yang menjadikan saya bersemangat dalam bekerja adalah adanya hubungan yang baik antara saya  dan karyawan lainnya, dan karyawan lainnya tidak pernah menolak untuk membantu saya.
	F3,W7, 13 Juli 2009. Jam 12.00

	4
	Ahmad Tajudin, S.Ag
	Faktor yan memotivasi saya adalah hubungan yang sangat baik antara karyawan karena saling bantu membantu dalam pekerjaan apabila terjadi kesulitan
	F4.W7, 14 Juli 2009. Jam 13.00

	5
	Agus Sutedjo,ST
	Hubungan karyawan seperti keluarga sendiri itu yang memotivasi saya dalam bekerja. Karena menurut saya kerja adalah sebuah tim
	F5.W7, 14 Juli 2009. Jam 09.00.

	6
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Yang menjadikan motivasi saya berikutnnya adalah hubungan karyawan yang baik dan saya sudah mengagap keluarga saya sediri.
	F6.W6, 14 Juli 2009. Jam 15.00

	7
	Edi Suatanto
	Motivasi saya bekerja adalah hubungan yang terjalin sangat baik antar karyawan 


	F7.W7, 14 Juli 2009. Jam 14.00

	8
	Suryono
	Yang menjadikan motivasi saya adalah hubungan karyawan yang sangat baik walaupun saya hanya menjadi seorang satpam.
	F8.W7, 15 Juli 2009. Jam 12.00

	9
	Anis Stiawan
	Yang memotivasi saya dalam bekerja disini adalah saya sangat senang dengan hubungan karyawan yang tidak membedakan antara atasan dan bawahan.
	F9.W7, 15 Juli 2009. Jam  09.00

	10
	Mahmudi
	Saya sangat senang bekerja disini karena hubungan  karyawan yang saling menghargai dan tidak memadang status dan saling bantu membantu. 
	F10.W7, 15 Juli 2009. Jam !5.00


   Sumber : Data Primer yang di olah,2009
Dari data diatas dapat diambil keisimpulan bahwa faktor yang memotivasi karyawan BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung adalah hubungan interpersonal yang baik dari seluruh karyawan untuk mendapatkan kinerja yang baik. Pada BMT Ar-Rahman setiap sebulan sekali diadakan pengajian yang digunakan mempererat hubungan kekeluargaan antar karyawan dan pada setiap satu tahun sekali diadakan jalan-jalan bersama atau liburan.   Dari 10 karyawan, semua karyawan menjawab bahwa faktor motivasi adalah faktor yang memotivasinya dalam bekerja selama ini. Adanya hubungan yang baik antar karyawan yang saling menghargai dan mendukung antar karyawan yang membuat para karyawan semangat dalam bekerja. Dari data diatas berdasarkan teori Harzberg, yang menyebutkan bahwa hubungan intrerpersonal merupakan faktor hygiene yang merupakan faktor  individu merasa tidak puas (dissatisfied).
2.
Faktor Motivasi Yang Dipertimbangkan Karyawan 
Dari semua wawancara karyawan pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung tidak semua karyawan menjawab menjawab hal yang sama tentang faktor- faktor yang memotivasi mereka seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel : 4.8
Faktor-Faktor Motivasi
	No
	Nama
	Wawancara
	Keterangan

	1
	2
	3
	4

	1
	Moh. Azhary,S.Sos
	Menurut saya yang memotivasi saya bekerja bukan sumua dari faktor gaji tetapi yang memotivasi saya bekerja adalah jaminan social yang ada dan adanya penghargaan yang terhadap karyawan yang berprestasi, oiya ada lagi hubungan yang baik antar karyawan. 


	F1.W1, 13 Juli 2009

	2
	Novi Wulandari,SE
	Menurut saya yang menjadi motivasi dalam bekerja saya adalah gaji selain gaji saya juga mendapat tunjangan-tunjangan, adanya hubungan yang baik atar karyawan, di tepat saya bekerja saya bisa memajukan karir saya untuk  menjadi lebih baik, kemudia ada lagi yang memotivasi saya apabila saya beprestasi saya mendapakan penghargaan yang saya terima dari kantor biasanya berupa uang.


	F2,W1, 13 Juli 2009. Jam 11.00

	1
	2
	3
	4

	3
	Miftachur Rohmah
	Menurut saya yang memotivasi saya bekerja adalah gaji, dan yang memotivasi saya lagi adalah adanya tunjangan harian dan jaminan social yang berupa Jamsostek  dan hubungan yang baik antar karyawan yang saya anggap seperti keluarga saya sendiri.
	F3,W1, 13 Juli 2009. Jam 12.00

	4
	Ahmad Tajudin, S.Ag
	Menurut saya yang memotivasi saya dalam bekerja adalah gaji, terus adanya tunjangan setiap harinya karena saya bekerja dibagian marketing dan hubungan yang baik antar karyawan yang satu dengan karyawan lainnya.


	F4.W1, 14 Juli 2009, Jam 14.00

	5
	Agus Sutedjo,ST
	Yang menjadi motivasi saya dalam bekerja bukanlah gaji tetapi tempat saya bekerja saya dapat mengembangkan diri saya untuk maju dalam berkarir dan ada lagi yang memotivasi saya yaitu hubungan yang baik antar karyawan yang saling tolong menolong apabila dalam kesusahan.


	F4.W1, 14 Juli 2009. Jam 09.00

	6
	Aris Kurniawan, S.PdI
	Yang memotivasi saya bekerja saat ini adalah gaji setiap bulan, dan tunjangan setiap bulanya seperti uang makan, uang bensin setiap harinya dan saya mendapatkan jaminan lain seperti Jamsostek ya yang berguna untuk persiapan, saya juga sangat senang dalam bekerja karena hubungan yang baik antar karyawan yang saya anggap seperti keluarga saya sendiri dan ada lagi yang adanya penghargaan yang diberikan kepada karyawan apabila berprestasi.


	F5.W1, 14 Juli 2009. Jam15.00

	1
	2
	3
	4

	7
	Edi Sutanto
	Menurut saya yang menjadi faktor-faktor motivasi saya dalam bekerja adalah gaji, adanya jaminan seperti jamsostek, dan adanya pengahargaan yang diberikan BMT untuk saya oiya  saya juga boleh mengembangkan karir saya, oiya ada lagi adanya hubungan yang baik antar karyawan.
	F7.W1, 14 Juli 2009. Jam 14.00

	8
	Suryono
	Yang menjadi motivasi saya bekerja disini adalah adanya jaminan yang berupa Jamsostek yang saya terima dari tempat saya bekerja, 
	F8.W1, 15 Juli 2009, Jam 12.00

	9
	Anis Stiawan
	Yang menjadiakan faktor-faktor motivasi dalam bekerja saya adalah gaji selain gaji yaitu jamina social yang diberikan BMT, selain itu ada juga yang menjadi motivasi saya dalam bekerja yaitu hubungan yang baik antar karyawan yang tidak membeda-bedakan karyawan, oiya ketinggalan penghargaan yang saya terima jika saya berprestasi. 


	F9.W1, 15 Juli 2009.       

Jam 10. 00

	10
	Mahmudi
	Yang memotivasi saya kerja adalah faktor gaji yang terutama, yang kedua  yaitu adanya tunjangan yang diberikan setiap bulannya, seain tunjangan ada juga jaminan barupa jamsostek.  Eh, saya juga sangat senang dengan hubungan yang sangat erat antara karyawan.
	F10.W, 15 Juli 2009. Jam 14.00



Sumber : Data Primer yang di olah, 2009
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor motivasi yang  dipertimbangkan karyawan dalam kinerja pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung yaitu faktor hubungan interpersonal ( Hubungan antar karyawan). Dari data diatas dapat di simpulkan bahwa dari 10 karyawan yang bekerja hanya 7 karyawan yang menjawab faktor gaji,  5 karyawan yang menjawab faktor penghargaan, 8 karyawan yang menjawab faktor jaminan dalam bekerja, 4 karyawan menjawab faktor mengembangkan diri, 5 karyawan menjawab penghargaan dan 10 karyawan yang menjawab faktor hubungan interpersonal. Dari semua karyawan yang bekerja pada BMT Ar-Rahman Kedungwaru Tulungagung semua menyebutkan hubungan interpesional (hubungan dengan karyawan) sangat memotivasi mereka dalam bekerja. 
Pada BMT Ar-Rahman setiap sebulan sekali para karyawan  mengadakan pengajian yang digunakan mempererat hubungan kekeluargaan antar karyawan, diadakan arisan kerumah-rumah para karyawan yang digunakan untuk mengenal keluarga karyawan dan  pada setiap satu tahun sekali diadakan jalan-jalan bersama atau liburan.
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